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HUBUNGAN BIG FIVE FACTOR DAN KOMITMEN ORGANISASI PADA 

DRIVER PERUSAHAAN X DI KOTA PALEMBANG 

 

Dian Pratiwie Rio Elfirra1, Marisya Pratiwi2 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tipe kepribadian 

extraversion, agreeableness, conscientiousness, neuroticism dan openness to experience 

dengan komitmen organisasi pada driver perusahaan X di kota palembang.  

Sampel penelitian adalah driver di perusahaan X sebanyak 100 orang yang 

diambil melalui teknik sampling insidental. Skala yang digunakan yaitu skala big 

five factor yang dimodifikasi dari skala big five inventory John (John & Srivastava, 

1999) dan skala komitmen organisasi yang dimodifikasi dari skala komitmen 

organisasi Allen dan Meyer (1990). Hasil penelitian hipotesis mayor pertama dan 

kelima dianalisis dengan menggunakan analisis spearman rank dan hipotesis 

mayor kedua, ketiga, keempat menggunakan analisis korelasi pearson’s product 

moment.  

Hasil hipotesis kedua dengan nilai p = 0,002, menunjukkan ada hubungan 

yang signifikan antara tipe kepribadian agreeableness dengan komitmen 

organisasi. Hasil hipotesis ketiga dengan nilai p = 0,000, menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian conscientiousness dengan 

komitmen organisasi. Hasil hipotesis keempat dengan nilai p = 0,000, 

menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian neuroticism 

dengan komitmen organisasi.  

 

Kata Kunci: Big Five Factor, Komitmen Organisasi. 
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RELATIONSHIP BETWEEN BIG FIVE FACTOR AND ORGANIZATIONAL 

COMMITMENT ON DRIVER OF COMPANY X IN PALEMBANG 

 

Dian Pratiwie Rio Elfirra
1
, Marisya Pratiwi

2
 

 

ABSTRACT 

 

The research objective was to determine relations of the personality type, 

agreeableness, conscientiousness, neuroticism and openness to experience with 

organizational commitment of company X in palembang.  

The sample was the drivers of company X as many as 100 people through 

incidental sampling technique. The scale used is big five modified from big five 

inventory scale John (John & Srivastava, 1999) and organizational commitment 

modified from organizational commitment scale Allen and Meyer (1990). The 

result of first and fifth hypothesis were analyzed by using sprearman rank and for 

the second, third, fourth hypothesis were analyzed by using pearson’s product 

moment.  

The result of second hypothesis with p = 0,002 showed that has a significant 

correlation between agreeableness personality type and organizational 

commitment. The result of third hypothesis with p = 0,000 showed that has a 

significant correlation between conscientiousness personality type and 

organizational commitment. The result of fourth hypothesis with p = 0,000 

showed that has a significant correlation between neuroticism personality type 

and organizational commitment.  

 

Keywords: Big Five Factor, Organizational Commitment. 

 

1
 Student of Psychology Departement of Medical Faculty, Universitas Sriwijaya 

2
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bekerja merupakan hal yang umumnya dilakukan masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Puspitasari dan Asyanti (2011) mengungkapkan 

bahwa bekerja adalah suatu bentuk aktivitas yang juga melibatkan kesadaran 

manusia untuk mencapai hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

seseorang tersebut. Anoraga (Puspitasari & Asyanti, 2011) menyatakan bahwa di 

Indonesia orang-orang yang belum atau tidak bekerja mendapatkan status lebih 

rendah daripada orang-orang yang sudah memiliki pekerjaan. Hal ini 

menyatakan bahwa pekerjaan merupakan suatu hal yang penting untuk 

seseorang.  

Billah (2015) menyatakan bahwa terdapat dua jenis pekerjaan, yaitu 

pertama adalah pekerjaan yang menghasilkan barang dan yang kedua adalah 

pekerjaan yang menghasilkan jasa.  Pekerjaan tersebut umumnya disediakan 

oleh suatu perusahaan atau layanan penyedia pekerjaan. Salah satu perusahaan 

yang menghasilkan jasa di Indonesia adalah PT X.  

Pada tahun 2010, Perusahaan X adalah perusahaan transportasi roda dua 

yang dapat digunakan melalui panggilan telepon. Perusahaan X kemudian 

berkembang menjadi on-demand mobile platform atau sistem operasi mobile 

yang menyesuaikan permintaan (Anonim, 2017). Menurut Triansyah (2015) di 

Kota Palembang, supir transportasi yang bekerja di perusahaan X atau biasa 
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disebut driver perusahaan X mulai banyak beroperasi di jalanan Kota Palembang 

pada tahun 2015.  

Menurut hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 18 Januari 

2018 dengan driver NA, PT X memiliki kebijakan kerja yang berlaku untuk 

seluruh driver perusahaan X, yaitu sistem poin. Driver perusahaan X diharuskan 

mencapai target pada sistem poin tersebut per harinya karena sistem poin ini 

berguna bila driver ingin memiliki tambahan bonus. Alhasil, driver harus 

bekerja keras dalam melayani setiap orderan konsumen sehingga dengan begitu 

driver dapat mencapai target pada sistem poin yang telah ditentukan.  

   Dari beberapa referensi yang peneliti baca, setelah beberapa tahun 

beroperasi, muncul perusahaan transportasi online kompetitor yang juga mulai 

beroperasi di Kota Palembang, yaitu perusahaan Y. Perusahaan Y juga 

menjaring beberapa masyarakat di Kota Palembang untuk menjadi driver 

transportasi dan taksi online. Kemunculan perusahaan Y di Kota Palembang 

rupanya mendapat sambutan baik oleh driver perusahaan X. Bahkan diawal 

kemunculannya, sebagian yang mendaftar sebagai driver perusahaan Y berasal 

dari driver perusahaan X sehingga banyak driver perusahaan X ternyata juga 

bekerja menjadi driver di perusahaan Y. 

Hal ini didukung dari hasil wawancara yang peneliti lakukan pada 18 

Januari 2018 terhadap 2 orang responden yakni, NA dan KB. Responden NA 

mengatakan juga mendaftarkan diri menjadi driver perusahaan Y bahkan diawal 

perusahaan Y mulai membuka pendaftaran untuk calon driver. NA mengatakan 
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mayoritas masyarakat Palembang banyak menggunakan transportasi online 

perusahaan X karena memang perusahaan X menjadi perusahaan tansportasi 

online pertama di Palembang, tetapi ketika muncul perusahaan Y yang 

menyediakan promo-promo dan potongan harga maka masyarakat Palembang 

banyak beralih menggunakan transportasi dari perusahaan Y sehingga NA dan 

teman-temannya juga mendaftar dan bekerja sebagai driver di perusahaan Y. 

Mereka mengaktifkan akun transportasi online yang dirasa menguntungkan 

mereka pada saat-saat tertentu. NA juga mengatakan menjalankan akun 

perusahaan Y tersebut secara diam-diam agar tidak diketahui oleh perusahaan X. 

Responden KB juga mengatakan hal sama seperti NA.  

Pribadi (2016) menyatakan bahwa driver transportasi online yang nakal 

karena bekerja sebagai driver transportasi online di tempat lain disebut sebagai 

driver yang bermain “dua kaki”. Driver yang menjalankan dua akun transportasi 

online ini akan mendapatkan tambahan penghasilan dan menganggap hal 

tersebut sangat menguntungkan, terlebih lagi karena konsumen tidak terlalu 

memperdulikan hal tersebut. Driver dapat terkena sanksi yang berat bahkan 

dikeluarkan dari perusahaan bila salah satu perusahaan transportasi online 

mengetahui permainan dua kaki yang telah dilakukan.  

Hal ini juga didapat berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan 

dengan staf perusahaan X pada tanggal 21 Juni 2018 yang menyatakan bahwa 

memang terdapat peraturan kerja yang mengharuskan driver menjalankan 

orderan hanya pada dimana perusahaan tempat driver tersebut bekerja. Driver 

akan menerima sanksi berupa suspend ataupun pemutusan mitra kerja bila 
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diketahui terdapat driver yang tidak komitmen terhadap perusahaan X atau yang 

bekerja secara dua kaki di perusahaan transportasi online lain. Begitu pun  

dengan perusahaan kompetitor yang juga memberlakukan sanksi yang sama 

kepada driver yang bekerja secara dua kaki.  

Di dalam suatu pekerjaan, secara umum seseorang dituntut untuk 

melakukan pekerjaan secara profesional. Menurut Andriyani (2016), ciri-ciri 

seorang yang profesionalisme dalam bekerja adalah perlakuan sama atas 

pelayanan yang diberikan (equality), keadilan (equity), kesetiaan (loyality) serta 

tanggung jawab (accountanbility). Bila kembali pada hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti, driver perusahaan X memiliki kesetiaan yang kurang 

pada pekerjaannya, driver perusahaan X yang kurang memiliki kesetiaan pada 

pekerjaan  mencerminkan komitmen organisasi yang kurang di tempatnya 

bekerja.  

Menurut Hardianty (2014) komitmen organisasi adalah sikap yang 

merefleksikan loyalitas seorang karyawan pada organisasi dan merupakan proses 

berkelanjutan dimana anggota organisasi mengekspresikan perhatiannya 

terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang  berkelanjutan. 

Menurut Meyer dan Allen (1991) komitmen organisasi adalah keadaan 

psikologis yang menandakan hubungan seorang karyawan dengan suatu 

organisasi yang berhubungan pada keputusan karyawan untuk melanjutkan atau 

tidak melanjutkan keanggotaannya pada organisasi. Puspitasari dan Asyanti 

(2011) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki komitmen organisasi yang 
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tinggi akan memiliki kemauan secara sadar untuk mencurahkan semua usahanya 

demi kepentingan suatu organisasi.  

Untuk mendukung penjelasan diatas, peneliti melakukan survei awal yang 

dilaksanakan pada 6 April 2018. Peneliti melakukan survei kepada 25 responden 

yang merupakan driver perusahaan X yang ada di Kota Palembang. Sebanyak 14 

orang (56%) responden menunjukkan driver perusahaan X hanya menjadikan 

pekerjaan di perusahaan X sebagai pekerjaan sambilan dan memiliki pekerjaan 

di tempat lain. 16 orang (64%) driver perusahaan X menyatakan hanya 

mengenal beberapa orang karena tidak ingin memiliki hubungan yang terlalu 

mengikat. Sebanyak 20 orang (80%) responden menunjukkan masih memiliki 

penghasilan di tempat kerja yang lain. 20 orang (80%) responden menunjukkan 

mereka memiliki pekerjaan di tempat lain dan menjadikan pekerjaan di 

perusahaan X sebagai pekerjaan sampingan sehingga bukan sebagai satu-satunya 

sumber pekerjaan.  

Sebanyak 13 orang (52%) responden menunjukkan driver perusahaan X 

bekerja di perusahaan X hanya untuk mendapatkan tambahan penghasilan. 

Sebanyak 15 orang (58%) menunjukkan driver perusahaan X hanya mengisi 

waktu luang atau sebagai pekerjaan sampingan tetapi bila memiliki pekerjaan 

yang lebih baik, maka driver akan mengundurkan diri sebagai driver perusahaan 

X. Dari hasil survei tersebut menunjukkan bahwa driver perusahaan X di Kota 

Palembang memiliki pekerjaan di luar perusahaan X sehingga dengan begitu 

driver perusahaan X akan mendapatkan penghasilan lebih dan akan 
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meninggalkan pekerjaannya bila driver perusahaan X mendapatkan pekerjaan 

yang lebih terjamin.   

Njoku, Ebeh dan Mbaeri (2017) menyatakan bahwa karakteristik 

kepribadian dapat menjadi prediktor yang kuat dalam mempengaruhi komitmen 

organisasi. Caldwell dan O‟Reily (Hutapea, 2012) menyatakan bahwa semakin 

sesuai sifat kepribadian seseorang dengan tuntutan pekerjaannya maka semakin 

baik untuk pekerjaan dan sikap kerja yang berhubungan dengan pekerjaannya. 

Dalam hal ini, peneliti menyimpulkan bahwa kepribadian seseorang membawa 

peran penting dalam bagaimana seseorang berperilaku, bersikap serta bertindak, 

khususnya bagaimana individu menunjukkan hal tersebut dalam sebuah 

organisasi tempatnya bekerja.  

Weiten (Wulandari & Rehulina, 2013) menyatakan bahwa kepribadian 

merupakan keunikan individu pada ciri-ciri perilaku individu tersebut yang 

bersifat konsisten. Salah satu taksonomi pendekatan kepribadian yang banyak 

digunakan adalah kepribadian big five. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Eshasiwi (2016) yang meneliti tentang adanya hubungan kepribadian big five 

terhadap konformitas teman sebaya pada mahasiswa yang menggunakan tato. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Nasyroh dan Wikansari (2017) mengenai 

bagaimana kepribadian big five khususnya agreeableness dan neuroticism dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan.  

Menurut Ramdhani (Tresnawati, 2016) big five bukan berarti kepribadian 

hanya terdiri dari lima, tetapi pengelompokkan dari ribuan ciri menjadi lima 
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himpunan besar kepribadian dan disebut sebagai dimensi kepribadian. John dan 

Srivastava (1999) menyatakan bahwa taksonomi big five tidak mewakili 

pandangan teoritis tertentu tetapi berasal dari istilah sifat yang digunakan orang-

orang untuk menggambarkan diri mereka sendiri dan orang lain serta 

menyajikan sebuah fungsi integratif karena dapat mewakili berbagai macam dan 

beragam sistem deskripsi kepribadian secara umum. Gosling dan Swan (Kinanti 

& Hendrati, 2013)  menyatakan bahwa pandangan Big Five memiliki setiap 

perbedaan individu dalam kepribadiannya dan dapat dikelompokkan dalam lima 

bagian secara empiris yaitu, neuroticism, extraversion, openness to experience, 

agreeableness, dan conscientiousness.   

Lebih lanjut, menurut McCrae dan Costa (Feist & Feist, 2011) orang yang 

memiliki skor yang tinggi pada neuroticism atau neurotisme cenderung penuh 

kecemasan, tempramental, mengasihani diri sendiri, sangat sadar akan dirinya 

sendiri, emosional, dan rentan terhadap gangguan yang berhubungan dengan 

stres. Bila seseorang memiliki skor Ektraversion atau ekstraversi yang tinggi 

maka orang tersebut cenderung penuh kasih sayang, ceria, senang berbicara, 

senang berkumpul dan menyenangkan.  

McCrae dan Costa (Feist & Feist, 2011) juga menyatakan orang yang 

memiliki skor tinggi pada Openness to experience atau keterbukaan pada 

pengalaman secara konsisten mencari pengalaman yang berbeda dan bervariasi, 

membedakan antara orang-orang yang memilih keberagaman dengan orang-

orang yang mempunyai suatu kebutuhan atas akhir yang sempurna serta orang 

yang merasa nyaman berasosiasi terhadap hal-hal dan orang-orang yang asing. 
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Agreeableness atau keramahan membedakan antara orang-orang yang berhati 

lembut dengan yang kejam. Orang yang memiliki skor yang tinggi pada 

agreeableness cenderung mudah percaya, murah hati, pengalah, mudah 

menerima, memiliki perilaku yang baik. Conscientiousness atau kesadaran 

mendeskripsikan orang-orang yang teratur, terkontrol, terorganisasi, ambisius, 

terfokus pada pencapaian, dan memiliki disiplin diri.  

Untuk melihat lebih dalam tipe keprbadian big five factor, peneliti 

melakukan survei awal mengenai big five factor yang dilakukan pada 6 April 

2018 kepada 25 responden driver perusahaan X. Hasil survei menunjukkan 

sebanyak 20 orang (80%) reponden menunjukkan tipe kepribadian 

agreeableness yang menonjol. 9 orang (36%) responden menunjukkan memiliki 

tipe kepribadian extraversion yang menonjol. Sebanyak 13 orang (52%) 

responden menunjukkan memiliki tipe kepribadian conscientiousness yang 

menonjol. Sebanyak 2 orang (8%) responden menunjukkan memiliki tipe 

kepribadian neuroticism yang menonjol serta 1 orang (4%) responden 

menunjukkan memiliki tipe kepribadian openness to experience yang menonjol.  

Didukung pula dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada 22 

April 2018 kepada responden D, SY, IJ dan RI. Responden D menyatakan 

memiliki dua akun dikarenakan ingin memiliki tambahan penghasilan karena 

bila hanya mengandalkan pekerjaan di perusahaan X saja tidak dapat mencukupi 

kebutuhannya. Sedangkan IJ menyatakan memiliki dua akun karena memiliki 

banyak waktu luang dan tidak dapat berdiam diri sehingga dalam sehari dapat 

bekerja sebagai driver perusahaan X dan juga driver perusahaan Y. Responden 
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SY menyatakan memiliki dua akun dikarenakan senang berhubungan dengan 

banyak orang dan responden RI menyatakan memiliki dua akun karena dapat 

menambah penghasilan dan juga dapat menambah pengalaman.   

Berdasarkan hasil wawancara dan survei di atas menunjukkan bahwa tipe 

kepribadian yang dimiliki oleh driver perusahaan X berbeda-beda sehingga tidak 

dapat diprediksi dalam menentukan komitmen organisasi. Hasil survei yang 

peneliti dapatkan berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Seniati 

(2006) yaitu tipe kepribadian agreeableness memiliki hubungan terhadap 

komitmen organisasi seseorang ketika komitmen organisasi yang dimiliki 

tergolong tinggi sedangkan peneliti mendapatkan tipe kepribadian agreeableness 

yang menonjol tetapi kurang menunjukkan komitmen organisasi. Maka dari itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam mengenai hubungan big 

five factor dan komitmen organisasi pada driver perusahaan X di Kota 

Palembang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah :  

1. Apakah ada hubungan tipe kepribadian extraversion dan komitmen 

organisasi pada driver perusahaan X di Kota Palembang? 

2. Apakah ada hubungan tipe kepribadian agreeableness dan komitmen 

organisasi pada driver perusahaan X di Kota Palembang? 
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3. Apakah ada hubungan tipe kepribadian neuroticism dan komitmen 

organisasi pada driver perusahaan X di Kota Palembang? 

4. Apakah ada hubungan tipe kepribadian conscientiousness dan komitmen 

organisasi pada driver perusahaan X di Kota Palembang? 

5. Apakah ada hubungan tipe kepribadian openness to experience dan 

komitmen organisasi pada driver perusahaan X di Kota Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah :  

1. Untuk membuktikan adanya hubungan tipe kepribadian extraversion dan 

komitmen organisasi pada driver perusahaan X di Kota Palembang. 

2. Untuk membuktikan adanya hubungan tipe kepribadian agreeableness 

dan komitmen organisasi pada driver perusahaan X di Kota Palembang. 

3. Untuk membuktikan adanya hubungan tipe kepribadian neuroticism dan 

komitmen organisasi pada driver perusahaan X di Kota Palembang. 

4. Untuk membuktikan adanya hubungan tipe kepribadian 

conscientiousness dan komitmen organisasi pada driver perusahaan X di 

Kota Palembang. 

5. Untuk membuktikan adanya hubungan tipe kepribadian openness to 

experience dan komitmen organisasi driver perusahaan X di Kota 

Palembang. 
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D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat menambah 

wawasan terutama pada bidang psikologi industri dan organisasi serta 

bidang psikologi klinis dalam hal hubungan big five factor dan 

komitmen organisasi.  

2. Manfaat praktis  

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menambah wawasan subjek 

penelitian dan mengetahui hubungan big five factor dan komitmen 

organisasi serta mengetahui hubungan hal tersebut di dalam dunia kerja. 

 

E. Keaslian Penelitian  

Sejauh pengetahuan peneliti, terdapat penelitian mengenai big five factor 

dan komitmen organisasi yang pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Berikut 

adalah beberapa penelitian yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya :  

Penelitian oleh Ronald F. Cichy, JaeMin Cha dan SeungHyun Kim 

(2009) dengan judul The Relationship between Organizational Commitment 

and Contextual Performance Among Private Club Leaders. Penelitian ini 

dilakukan pada 2.287 anggota CMAA (Club Managers Association of 

America). Hasil penelitian ini adalah komitmen afektif dan komitmen 

normatif memiliki hubungan positif dengan kinerja kontekstual sedangkan 



12 
 

 
 

komitmen kontinuansi memiliki hubungan negatif dengan kinerja 

kontekstual. 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah variabel bebas, variabel terikat 

serta metode analisis yang digunakan. Penelitian ini menggunakan komitmen 

organisasi sebagai variabel bebas dan kinerja kontekstual sebagai variabel 

terikat sedangkan penelitian saat ini menggunakan big five factor sebagai 

variabel bebas dan komitmen organisasi sebagai variabel terikat. Penelitian 

ini menggunakan metode structural equation modelling program dan 

confirmatory factor analysis sedangkan penelitian saat ini menggunakan 

analisis linier berganda.  

Penelitian oleh Indah Hardianty (2014) dengan judul Pengaruh 

Karakteristik Pribadi dan Komitmen Organisasi Terhadap Loyalitas Pegawai 

Negeri Sipil Dinas Perindustrian Perdagangan dan Pengelolaan Pasar 

Kabupaten Indragiri Hulu. Hasil penelitian ini adalah karakteristik pribadi 

dan komitmen organisasi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas pegawai, karakteristik pribadi berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas pegawai, komitmen organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas pegawai.  

Perbedaan pada penelitian terletak pada variabel dan metode 

pengambilan sampel yang digunakan, dimana komitmen organisasi dan 

karakteristik pribadi menjadi variabel bebas dan loyalitas menjadi variabel 

terikat. Sedangkan penelitian saat ini menggunakan komitmen organisasi 
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sebagai variabel terikat dan big five factor sebagai variabel bebas. Penelitian 

ini menggunakan metode sensus dalam mengambil sampel, sedangkan 

penelitian saat ini menggunakan teknik insidental sampling.  

Penelitian oleh Ni Made Dwi Puspitawati dan I Gede Riana (2014) 

dengan judul Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasional 

dan Kualitas Layanan. Hasil dari penelitian ini adalah kepuasan kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasional, kepuasan 

kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas layanan, komitmen 

organisasional berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas layanan.  

Perbedaan dalam penelitian adalah menggunakan kepuasan kerja 

sebagai variabel bebas sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini 

menggunakan big five factor sebagai variabel bebas. Metode  pengambilan 

sampel menggunakan teknik random sampling serta penelitian ini 

menggunakan teknik confirmatory factor analysis dan analisis jalur (path 

analysis) sedangkan peneliti saat ini menggunakan insidental sampling 

sebagai pengambilan sampel dan analisis regresi linier berganda.  

Penelitian oleh Wilson Bangun (2006) dengan judul Pengaruh 

Karakteristik Pekerjaan Terhadap Kepuasan Kerja Dan Komitmen Organisasi 

Serta Dampaknya Pada Produktivitas Kerja Karyawan (Survai pada 

Karyawan Industri Tekstil Propinsi Jawa Barat). Hasil dari penelitian ini 

adalah karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja, kaakteristik pekerjaan dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan 
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terhadap komitmen organisasi, karakteristik pekerjaan, kepuasan kerja, dan 

komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.  

Perbedaan dalam penelitian ini adalah terletak pada variabel serta 

metode analisis yang digunakan. Variabel bebas dalam penelitian ini 

menggunakan karakteristik pekerjaan dan variabel terikat menggunakan 

kepuasan kerja, komitmen organisasi serta produktivitas kerja. Sedangkan 

pada penelitian saat ini menggunakan komitmen organisasi sebagai variabel 

terikat dan big five factor sebagai variabel bebas. Metode analisis 

menggunakan model persamaan struktural (structural equation modelling) 

sedangkan penelitian saat ini menggunakan analisis linier berganda.  

Penelitian oleh Puri Novianti (2011) dengan judul Pengaruh Budaya 

Organisasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi Karyawan 

Yayasan X. Subjek dalam penelitian ini adalah 167 orang karyawan yang 

bekerja di Yayasan X. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang 

signifikan secara keseluruhan budaya organisasi, kepuasan kerja, pendidikan, 

dan lama bekerja terhadap komitmen organisasi karyawan Yayasan X. 

Perbedaan pada penelitian adalah penelitian ini menggunakan budaya 

organisasi dan kepuasan kerja sebagai variabel bebas sedangkan penelitian 

yang sedang dilakukan saat ini menggunakan variabel bebas big five factor.   

Penelitian oleh Dewi Puspitasari dan Setia Asyanti (2011) dengan 

judul Faktor Yang Paling Berpengaruh Terhadap Komitmen Kerja Perawat 

Panti Wreda Di Surakarta. Penelitian ini menggunakan subjek tiga informan 
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yang merupakan perawat yang bekerja di panti wreda. Hasil dari penelitian 

ini adalah ada sejumlah faktor yang mempengaruhi komitmen kerja pada 

perawat yaitu minat bekerja di bidang pelayanan sosial, memiliki sikap positif 

terhadap pekerjaan, pendapat bahwa nilai ibadah lebih penting dibandingkan 

pendapatan finansial yang diterima perawat, dan adanya dukungan sosial dari 

keluarga. Faktor yang paling mempengaruhi komitmen kerja perawat di panti 

wreda adalah minat terhadap pekerjaan di bidang pelayanan sosial khususnya 

dalam merawat lansia.  

Perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif sedangkan penelitian yang sedang dilakukan peneliti saat 

ini adalah penelitian kuantitatif. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

faktor yang paling berpengaruh sedangkan dalam penelitian saat ini 

menggunakan big five factor sebagai variabel bebas.  

Penelitian oleh Bonar Hutapea (2012) dengan judul Sifat Kepribadian 

Dan Dukungan Organisasi Sebagai Prediktor Komitmen Organisasi Guru Pria 

Di Sekolah Dasar. Subjek dalam penelitian ini adalah 60 guru pria dari 5 

sekolah dasar swasta/ yayasan di Jakarta Timur. Hasil dari penelitian ini 

adalah sifat kepribadian dan persepsi dukungan organisasi merupakan 

prediktor terhadap komitmen organisasi gugu-guru pria di sekolah dasar, sifat 

agreeableness dan openness to experience berperan secara bermakna 

terhadap komitmen organisasi secara umum, persepsi dukungan organisasi 

berkontribusi secara bermakna terhadap komitmen organisasi afektif dan 

kesinambungan, neuroticism merupakan prediktor terhadap komitmen 
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organisasi kesinambungan serta agreeableness sebagai prediktor terhadap 

komitmen normatif.  

Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada variabel bebas. 

Penelitian ini menggunakan variabel bebas sifat kepribadian dan variabel 

bebas kedua yaitu dukungan organisasi, sedangkan penelitian yang sedang 

diteliti menggunakan big five factor sebagai variabel bebas.  

Penelitian oleh Febrina Rani Tresnawati (2016) dengan judul 

Hubungan Antara The Big Five Personality Traits dengan Fear Of Missing 

Out About Social Media Pada Mahasiswa. Hasil dari penelitian ini adalah trait 

kepribadian yang memiliki korelasi positif dengan fear of missing out about 

social media yaitu extraversion dan agreeableness, sedangkan yang 

menunjukkan korelasi negatif adalah neurocitism dan conscientiousness tidak 

linier sehingga tidak dilakukan uji hipotesis. Perbedaan dalam penelitian ini 

adalah variabel terikat yang digunakan, yaitu fear of missing out about social 

media sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan variabel 

terikat komitmen organisasi. 

Penelitian oleh Josefine Ayu Kinanti dan Fabiola Hendrati (2013) 

dengan judul Hubungan Tipe Kepribadian dengan Komunikasi Interpersonal 

Menantu Perempuan Terhadap Ibu Mertua. Hasil dari penelitian ini adalah 

terdapat hubungan yang positif antara komunikasi interpersonal dengan 

extraversion, agreeableness dan openness to experience. Tidak ada hubungan 

yang signifikan antara neuroticism dan conscientiousness dengan komunikasi 
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interpersonal. Perbedaan dalam penelitian ini adalah variabel terikat yang 

digunakan dalam penelitian, yaitu komunikasi interpersonal sedangkan 

penelitian yang saat ini sedang dilakukan menggunakan komitmen organisasi 

sebagai variabel terikat. 

Dari penelitian sebelumnya, dapat dipastikan bahwa penelitian yang 

sedang dilakukan oleh peneliti saat ini belum pernah dilakukan sebelumnya di 

Kota Palembang dan dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. Oleh karena 

itu, peneliti ingin melakukan penelitian tentang “Hubungan big five factor 

dan komitmen organisasi pada driver perusahaan X”. 
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